




PENGARUH INDUSTRI PARIWISATA TERHADAP 
PENYERAPAN TENAGA KERJA  (SUB SEKTOR 

































PENGARUH INDUSTRI PARIWISATA TERHADAP 
PENYERAPAN TENAGA KERJA (SUB SEKTOR 
PERHOTELAN) DI PROVINSI SULAWESI SELATAN 
PERIODE 1999 - 2013 
 
 
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi  
 
































Puji syukur dan kemuliaan yang agung penulis ucapkan kepada 
ALLAH SWT, atas Rahmat, Anugerah dan Perlindungan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul ―”Pengaruh Industri Pariwisata 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Sub Sektor Perhotelan) Di 
Provinsi Sulawesi Selatan Periode 1999-2013”. Skripsi ini merupakan 
tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada Jurusan 
Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
Selama menempuh perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini, 
peneliti sudah sangat banyak memperoleh motivasi, bantuan serta 
bimbingan dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini peneliti ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya. Dengan 
diiringi rasa hormat yang mendalam, peneliti mengucapkan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, SE., MS.Ak selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Drs. Muhammad Yusri Zamhuri, MA., Ph.D selaku Ketua Jurusan Ilmu 
Ekonomi, terima kasih atas segala bantuan dan nasihat yang telah 
diberikan hingga penulis dapat menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu 
Ekonomi. 
3. Prof. Dr. Hj. Rahmatia, SE. MA selaku penasehat akademik sekaligus 
pembimbing I dan Dr. Hj. Sri Undai Nurbayani, SE., M.Si selaku 
Pembimbing II yang tak bosan-bosannya memberi arahan, bimbingan, 
 vii 
doa, serta meluangkan waktunya kepada penulis selama masa 
menempuh studi di Jurusan Ilmu Ekonomi di Universitas Hasanuddin 
hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
4. Terimah kasih sebesar besarnya untuk kedua orang tua penulis, Ibu 
Salmawati dan bapak Khairil atas semua penggorbanan yang diberikan  
serta dukungannya selama ini, buat adik adik tercinta Feby Haryanto 
S,Hut, Ibu Bidan Felisah Anugrah Sari, Bripda Fahrizal, dan sibungsu 
Farhan ade saputra. 
5. Terimah kasih sebesar besarnya untuk Om Suherman ST dan Tante 
Nursyam SE, atas segala fasilitas tempat tinggal dan lain – lain  
6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas 
Hasanuddin yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang 
sangat besar kepada penulis selama perkuliahan. 
7. Kepada bapak dan ibu pegawai akademik, khususnya Pak Parman 
yang telah banyak membantu dalam pengurusan administrasi dan 
sebagainya. 
8. Kepada Badan Pusat Statistik Kota Makassar yang telah berkenan 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengadakan 
penelitian.  
9. Terima kasih yang sebesar besarnya kepada saudara-saudari 
SPARTANS 09 yang telah memberikan banyak bantuan, doa dan 
dukungan. Sukses untuk kita semua maaf ngak bisa nyebutin satu satu 
terlalu banyak om. 
 viii 
10. Etangs n the gank tiada hari tanpa tiiiiiiiittttt.... Etangs Devi SE casing 
aja yang Perempuan tapi aslinya no coment, Etangs Rezky Tasik SE 
siratu LDR Ekhychayangendutselalu.com, Etangs Rezky Syam SE 
sibattala 1 bagaikan pinang di belakang rumahku partner travelling 
hahahaaayyyyy, Etang Arsyad SE Battala 3 coyyy seragam eeeeee 
lamanya.... intinya kalian Ruaaaarrrrr Biassssaaaaaaaaaaa... 
Travellingdotcom.... 
11. Special thanks buat Zulkifli SE selaku teman sahabat sodarah atau 
apalah terima kasih banyak atas support dan masukan masukannya, 
yang suka tanya2 kapan ujian kapan ujian hehehehehehhe... 
12. Terima Kasih juga buat teman teman KKN Gelombang 85 khususnya 
posko Mappadeceng, Intan S,Hut, Ria S,km,  Syarif SH, Dicky S,Hut, 
Nanang ST 
13. Dan buat pihak-pihak lain yang mendukung saya dalam mengerjakan 
skripsi ini yang tidak sempat saya sebutkan satu per satu dalam skripsi 
ini, terima kasih. 
Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis berharap skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, dan dapat dijadikan 
referensi bagi penelitian selanjutnya. Penulis menyadari bahwa penulisan 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak kelemahan, sehingga 
penulis tak lupa mengharapkan saran dan kritik atas skripsi ini.  
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The Influence Of The Tourism Industry On Employment (in The Case of Sub 






Hj Sri Undai Nurbayani 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh industri pariwisata terhadap 
penyerapan tenaga kerrja (Kasus Pada Sub Sektor Perhotelan) di Sulawesi 
Selatan Periode 1999-2013. Data penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kota Makassar. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Wisatawan asing, wisatawan domestic, dan pendapatan hotel secara besama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja pada 
tingkat signifikansi kurang dari 5 persen. wisatawan asing berpengaruh  terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Wisatawan domestic berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Pendapatan hotel berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Sedangakan Jumlah kamar tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 5 
persen.  
 
Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Industri Pariwisata, Wisatawan Asing, 
Wisatawan Domestik, Pendapatan Hotel, Dan Jumlah Kamar Hotel 
 
 
This study aimed to Analysis of Employment in the Tourism Industry (in The Case 
of Sub sector of Hospitality) in South Sulawesi Period 1999-2013. The research 
data was obtained from the Central Statistics Agency Makassar. The findings of 
the research show that the variables of foreign tourists, domestic tourists, and 
hotel revenues jointly significant effect on employment variables at a significance 
level of less than 5 percent. foreign tourists effect on employment. Domestic 
tourists effect on employment. Hotel revenue effect on employment. While the 
amount of Hotel rooms no significant effect on employment with a significance 
level greater than 5 percent . 
 
 
Keywords : Absorption of Labor , Tourism Industry, Foreign Tourists, Travelers 
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1.1 Latar Belakang 
Beberapa darsawarsa terakhir, pembangunan ekonomi Indonesia sangat 
tergantung pada output yang dihasilkan oleh sumber daya alam migas. Tetapi, 
fenomena berkurangnya sumber alam migas sebagai sumber utama devisa 
negara mendorong Pemerintah untukl mencari sumber alternatif lain yang lebih 
potensial untuk membiayai pembangunan. Diantaranya sektor 
pariwisata.Disadari atau tidak, pariwisata telah berkembang menjadi industri 
raksasa yang bersifat internasional. 
 Sulawesi selatan sebagai salah satu daerah pariwisata bahari maupun 
pariwisata alam lainnya akan semakin membuka peluang pembangunan sarana 
penunjang lainnya, seperti pembangunan hotel, rumah makan, dan 
pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada para wisatawan. 
Pembangunan tersebut diharapkan akan membuka “kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat produktivitas 
dan pendapatan masyarakat dalam kegiatan perekonomian khususnya pada 
bidang kepariwisataan. 
 Pengembangan pariwisata yang diprogramkan baik oleh pemerintah 
maupun oleh swasta akan diarahkan kepada usaha untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara karena merupakan sumber devisa yang 
cukup signifikan. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
daerah secara positif mempengaruhi tingkat kesempatan kerja khususnya 
dibidang pariwisata.Oleh karena itu sektor patiwisata perlu didukung oleh 




akomodasi serta pelayanan. Sehingga volume wisatawan yang berkunjung 
kedaerah- daerah khususnya di Sulawesi Selatan semakin meningkat, yang pada 
akhirnya bermuara pada penciptaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha, 
serta dapat pula mempengaruhi tingkat produktivitas masyarakat dalam kegiatan 
perekonomian, khususnya pada bidang industri pariwisata. 
 Sejalan dengan upaya pengembangan pembangunan industri pariwisata 
maka pemerintah telah memberikan berbagai kebijaksanaan, antara lain 
pemberian visa selama dua bulan untuk wisatawan dari 26 negara pasar 
wisatawan yang potensial, pemberian insentif berupa keringanan pada 
perpajakan dan retribusi daerah serta kemudahan bagi investor untuk 
menanamkan modalnya di Sulawesi Selatan. 
Menurut Dewi (2013) “Hotel  adalah  bangunan  yang khusus  disediakan  
bagi  orang  untuk  dapat menginap/beristirahat,  memperoleh pelayanan 
dan/atau fasilitas lainnya dengan dipungut  bayaran,  termasuk  bangunan 
lainnya yang menyatu, dikelola, dan dimiliki oleh  pihak  yang  
sama”.Berdasarkan teori tersebut tersebut diharapkan  dapat  meningkatkan 
tingkat  hunian  hotel  sehingga  dapat meningkatkan  pendapatan  sektor 
pariwisata.  
Tingkat  hunian  hotel  merupakan  suatu keadaan  sampai  sejauh  mana  
jumlah kamar hotelterjual,  jika diperbandingkan dengan seluruh  jumlah  kamar  
yang  mampu  untuk dijual. Dengan tersedianya  kamar  hotel  yang  memadai, 
para  wisatawan  tidak  segan  untuk berkunjung  ke  suatu  daerah,  terlebih  jika 
hotel tersebut nyaman untuk disinggahi. 
Menurut Dewi (2013) Penurunan  tingkat  hunian  hotel pada tahun 2012 




teori  Lia Ardiani  (Dewi, 2013)  mengatakan  bahwa  ketika tingkat hunian 
meningkat, maka akan diikuti dengan  meningkatnya  jumlah  pendapatan daerah 
sektor pariwisata, sebaliknya ketika tingkat  hunian  menurun,  maka  akan  diikuti 
dengan  menurunnya  jumlah  pendapatan daerah  sektor  pariwisata.  
Sedangkan menurut  Rudi  (Dewi, 2013)  mengatakan  bahwan industri  
pariwisata  terutama  kegiatan  yang berkaitan  dengan  penginapan  yaitu  hotel, 
akan  memperoleh  pendapatan  yang semakin  banyak  apabila  wisatawan 
tersebut  semakin  lama  menginap  dan sebaliknya. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Soelisttyo (1983) diketahui 
bahwa di Indonesia masalah kependudukan timbul dalam bentuk jumlah yang 
besar, laju pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, komposisinya yang kurang 
menguntungkan, dan distribusinya yang timpang. Oleh karena itu, dengan 
semakin besarnya jumlah penduduk Indonesia, konsekuensi yang kemudian 
muncul adalah jumlah tenaga kerja yang meningkat drastis. 
Menurut Undang- Undang Pokok Ketenagakerjaan No.4 Tahun 1969 
dinyatakan bahwa “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan, baik dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.  
Salah satu amanat UUD RI Tahun 1945 yaitu mensejahterakan 
kehidupan  bangsa. Kesejahteran bukan sekedar kemakmuran yang hanya 
diukur dari aspek ekonomi, tetapi lebih dari itu ialah keterjaminan pendidikan 
kehidupan yang layak, aman, tenteram, agamis yang tidak saja pada jangka 
pendek tetapi pada jangka panjang.Diantara salah satu ukuran kesejahteraan 
hidup masyarakat yaitu tersedianya lapangan pekerjaan pada masa mendatang. 




pengurangan angka pengangguran. Berbagai dampak sosial dan ekonomi, 
seperti kerawanan sosial, tingkat kemiskinan akan dengan sendirinya dapat 
diatasi.  
Oleh karena itu dalam rangka pengembangan dunia kepariwisataan, perlu 
ditingkatkan upaya dalam bentuk industri kepariwisataan, baik oleh pemerintah, 
semua jajaran terkait seperti Departemen Seni dan Budaya, Dinas Pariwisata, 
dan Perusahaan Swasta yang bergerak dibidang industri pariwisata. Untuk 
menunjang upaya tersebut dalam hal ini melalui kerja sama dikalangan 
pemerintah dan swasta, maka berbagai kebijaksanaan seperti promosi, mutu 
pelayanan, dan mutu obyek wisata melalui kerja sama sektoral secara terpadu 
dilaksanakan upaya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing dan 
domestik dimana dampaknya diharapkan akan memperluas lapangan kerja dan 
kesempatan berusaha. Sehingga, besarnya permintaan perusahaan akan tenaga 
kerja pada dasarnya permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang 
dihasilkan perusahaan tersebut. 
Pembangunan kepariwisataan pada suatu daerah ikut di dukung oleh 
sektor perhotelan yang dapat meningkatkan pendapatan daerah. Seiring dengan 
perkembangan Industri perhotelan, secara otomatis akan menciptakan 
kesempatan kerja disektor perhotelan. Dengan pertumbuhan industri perhotelan 
dapat menyerap tenaga kerja sehingga akan mengatasi problema tingginya 
tingkat pengangguran karena penyerapan tenaga kerja yang sedikit. Disamping 
masalah serius di bidang pembangunan Nasional. Menurut Wiwoho (Ailova, 
2011) Ada tiga hal yang dilakukan untuk mengatasinya, yaitu sebagai berikut: 




2. Menggali sumber dana pembangunan dari dalam negeri dalam bentuk 
penerimaan negara dari pajak 
3. Meningkatkan kegiatan penanaman modal di bidang usaha yang dapat 
menghasilkan devisa, meningkatka penerimaan pajak, meningkatkan 
kegiatan ekonomi masyarakat, memperluas kesempatan berusaha dan 
menciptakan lapangan kerja.  
Penelitian  terdahulu  dari  Nasrul qoadarohman  (2010),  mengenai  
pengaruh jumlah  objek  wisata,  jumlah  kunjungan wisatawan  dan  tingkat  
hunian  hotel terhadap  penerimaan  daerah  sektor pariwisata  di  kota  
semarang  tahun  1994-2008.  Diperoleh  bahwa  yang  paling mempengaruhi  
pendapatan  sektor pariwisata  adalah  jumlah  objek  wisata.Felita  (2006),  
meneliti  pengaruh  jumlah wisatawan  yang  berkunjung  ke  Surabaya dan  
tingkat  okupansi  kamar  hotel  bintang terhadap  realisasi  penerimaan  pajak  
hotel di  Kota  Surabaya. 
Data  penelitian  ini membuktikan  jumlah  wisatawan  yang berkunjung  
ke  Surabaya  dan  tingkat okupansi kamar hotel bintang Berpengaruh signifikan  
terhadap  realisasi  penerimaan pajak hotel. Melihat perkembangan sektor 
pariwisata selama ini di daerah Sulawesi Selatan yang mampu memberi 
sumbangan terhadap daerah tersebut, maka dari sinilah awal persoalan yang 
terpikirkan yaitu “ Pengaruh Industri Pariwisata Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja (Kasus Pada Sub Sektor Perhotelan) di Sulawesi Selatan 









1.2 Rumusan Masalah 
 Berkaitan dengan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
masalah pokok dalam penulisan ini adalah: Seberapa besar pengaruh sektor 
pariwisata (sub-sektor perhotelan) terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi 
Selatan selama tahun 1999-2013? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Ada pun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 
Untuk mengukur dan menganalisis berapa besar pengaruh sektor 
pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja dibidang perhotelan daerah 
Sulawesi Selatan 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Ada pun manfaat dari penulisan ini sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Sebagai bahan informasi bagi penulis dan para pembaca pada 
umumnya mengenai masalah pariwisata dalam penyerapan tenaga 
kerja. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai obyek ini. 
 
1.4.3 Manfaat Kebijakan  
Diharapkan dapat menjadi masukkan bagi para penentu kebijakan 
dalam merencanakan dan mengarahkan kepariwisataan di masa 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang sangat luas lingkupnya bila dilihat dari cakupan wilayah, 
rentang waktu, atau aspek dan sektornya yang tidak mungkin diteliti secana 
keseluruhan karena beberapa pertimbangan. Menyadari hal ini, peneliti perlu 
menjelaskan ruang lingkupnya yaitu : 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Industri Pariwisata dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut R.S Darmajadi (Paskalia, 2011) menyatakan bahwa Industri 
pariwisata merupakan rangkuman dari berbagai macam bidang usaha yang 
secarabersama-sama mengahasilkan produk–produk maupun jasa pelayanan 
atauservice yang nantinya baik langsung maupun tidak langsung akan 
dibutuhkanwisatawan nantinya.  
Menurut W. Hunzieker (Sinaga, 2010) Industri Pariwisata adalah “Tourism 
enterprises are all business entities wich, by combining various means of 
production, provide goods and services of a specially tourist nature”. Maksudnya 
industri pariwisata adalah semua kegiatan usaha yang terdiri dari bermacam-
macam kegiatan produksi barang dan jasa yang diperlukan para wisatawan. 
Sedangkan, Menurut GA. Schmoll dalam bukunya Tourism Promotion 
(Yoeti, 1985:143) Industri pariwisata lebih cenderung berorientasi dengan 
menganalisa cara-cara melakukan pemasaran dan promosi hasil produk industri 
pariwisata. Industri pariwisata bukanlah industri yang berdiri sendiri, tetapi 
merupakan suatu industri yang terdiri dari serangkaian perusahaan yang 
menghasilkan jasa-jasa atau produk yang berbeda satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan itu tidak hanya dalam jasa yang dihasilkan tetapi juga dalam 
besarnya perusahaan, lokasi atau tempat kedudukan, letak secarageografis, 




Sedangkan Pariwisata menurut Prof. Salah Wahab (Yoeti, 1982:107) “A 
proposeful human activity that serve as a link between people either within one 
some country or beyond the geographical limits or state. It involves the temporary 
displacement of people to other region, country, for the satisfaction of varied 
needs other than exciting a renumareted function”. “Pariwisata adalah suatu 
aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara 
bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau di luar 
negeri (meliputi pendiaman orangorang dari daerah lain) untuk mencari 
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap”. 
Pariwisata menurut E. Guyer Fleuler(Sinaga, 2010), mengemukakan 
Pariwisata dalam arti modern adalah fenomena dari zaman sekarang yang pada 
umumnya didasarkan atas kebutuhan, kesehatan dan pergantian hawa. 
Sedangkan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai 
bangsa dan kelas masyarakat manusia sebagai hasil dari perkembangan 
perniagaan, industri, perdagangan, serta penyempurnaan dari alat-alat 
pengangkutan. 
Manusia bukan saja merupakan faktor produksi (economic resources) 
tetapi juga merupakan sasaran (objectives) dalam pembangunan nasional. 
Pemanfaatan SDM secara efektif untuk mengelola kekuatan ekonomi potensial 
(SDA) dengan bantuan peralatan modal (dana). Teknologi merupakan sasaran 
strategis dalam sub sistem ekonomi yang harus dibina dan dikembangkan. 
Analisis ekonomi Harros dan Domar (Sinaga, 2010) mengatakan bahwa, 
apabila penduduk bertambah maka pendapatan per kapita akan berkurang, 




2010)mengemukakan bila angkatan kerja bertambah, maka output juga harus 
bertambah untuk mempertahankan kesempatan kerja penuh dan bila ada 
investasi maka pendapatan rill juga harus bertambah untuk mencegah adanya 
kapasitas menganggur  
Menurut Tjiptoheriyanto (1982) Sasaran pembangunan dewasa ini adalah 
meningkatkan pembangunan industri yang relatif padat karya dalam rangka 
penanggulangan masalah ketenagakerjaan.Akhir- akhir ini pertambahan 
angkatan kerja yang berlangsung jauh lebih besar dibandingkan dengan 
kemampuan menyerap tenaga kerja, ini dikarenakan semakin berkembangnya 
sistem padat modal. 
Berdasarkan Pendapat Simanjuntak (1985) Perbedaan laju pertumbuhan 
tersebut mengakibatkan dua hal.Pertama, terdapat perbedaan laju peningkatan 
produktivitas kerja di masing-masing sektor.Kedua, secara berangsur-angsur 
terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam 
kontribusinya dalam Pendapatan Nasional.Jadi yang dimaksud dengan 
penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau banyaknya 
orang yang bekerja di berbagai sektor perekonomian. 
Menurut Yoeti (1997) mengemukakan bahwa Pariwisata menjadi sektor 
yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sektorandalan, karena 
sebagai sebuah industri, pariwisata banyak membawa efek (multipliereffect) 
dalam pembangunan di berbagai sektor serta diyakini sebagai sebuah industri 
masadepan yang mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat ke arah yang 
lebih baik. Dibanyak negara, kepariwisataan merupakan sektor penting sebagai 




dapat meningkatkandevisa negara (foreignexchanges) dan sekaligus dapat 
menyedot kesempatan kerja bagimasyarakat setempat  
Sehingga, dapat disimpulkan dari telaah para ahli di atas adalah 
Kepariwisataan merupakan sektor yang paling penting dalam pengembangan 
perekonomian devisa Negara (foreign exchanges) bila angkatan kerja 
bertambah, maka output juga harus bertambah untuk mempertahankan 
kesempatan kerja penuh dan bila ada investasi maka pendapatan rill juga harus 
bertambah untuk mencegah adanya kapasitas pengangguran, khususnya di 
Indonesia.  
 
2.1.2 Jenis Pariwisata 
Menurut Paskalia (2011) Jenis- jenis pariwisata dapat dibedakan menurut 
letak geografis yaitu: pariwisata lokal, pariwisata regional, dan pariwisata 
nasional yang terdiri dari pariwisata dalam negeri dan pariwisata internasional. 
Menurut James J. Spillane (Muttaqim, 2013) jenis-jenis pariwisata 
berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis 
pariwisata khusus, yaitu : 
a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan 
tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar, memenuhi kehendak 
ingintahunya, mengendorkan ketegangan syaraf, melihat sesuatu yang baru, 






Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism) 
Pariwisata ini dilakukan untuk pemanfaatan hari-hari libur untuk 
beristirahat, memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya, dan 
menyegarkan diri dari keletihan dan kelelahannya.Dapat dilakukan pada tempat 
yang menjamin tujuan-tujuan rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang 
diperlukan seperti tepi pantai, pegunungan, pusat-pusat peristirahatan dan pusat-
pusat kesehatan. 
b. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) 
Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk 
belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, mempelajari adat-istiadat, 
kelembagaan, dan cara hidup masyarakat yang berbeda-beda, mengunjungi 
monumen bersejarah, peninggalan masa lalu, pusat-pusat kesenian dan 
keagamaan, festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain. 
c. Pariwisata untuk olahraga (Sports Tourism) 
Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori:  
1) Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar seperti 
Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia, dan 
lainlain yang menarik perhatian bagi penonton atau penggemarnya. 
2) Sporting tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olahraga bagi 
mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri seperti 
pendakian gunung, olahraga naik kuda, berburu, memancing dan lain-
lain. 
d. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism) 
Menurut para ahli teori, perjalanan pariwisata ini adalah bentuk 




jabatan yang tidak memberikan kepada seseorang untuk memilih tujuan maupun 
waktu perjalanan. 
e. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism) 
Pariwisata ini banyak diminati oleh negara-negara karena ketika diadakan 
suatu konvensi atau pertemuan maka akan banyak peserta yang hadir untuk 
tinggal dalam jangka waktu tertentu dinegara yang mengadakan konvensi. 
Negara yang sering mengadakan konvensi akan mendirikan bangunanbangunan 
yang menunjang diadakannya pariwisata konvensi. 
Menurut Paskalia (2011) berdasarkan pengaruhnya terhadap 
pembayaran yaitu: pariwisata aktif dan pariwisata pasif. Dikatakan pariwisata 
aktif karena dengan masuknya wisatawan asing tersebut, berarti dapat 
memasukkan devisa bagi negara yang dikunjungi, yang dengan sendirinya akan 
memperkuat posisi neraca pembayaran negara tersebut. Dan disebut pariwisata 
pasif, karena dilihat dari pemasukkan devisa, kegiatan ini merugikan asal 
wisatawan, karena uang yang seharusnya dibelanjakan di dalam negeri dibawa 
ke luar negeri. 
 
2.1.3 Fungsi Pariwisata  
Fungsi pariwisata juga mencakup tiga aspek tersebut. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Hartono (1974: 45) seperti berikut ini: “Peranan pariwisata 
dalam pembangunan Negara pada garis besarnya, berintikan tiga segi yaitu segi 
ekonomi (sumber devisa dan pajak), segi sosial (penciptaan kesempatan kerja), 





Fungsi pariwisata dari segi ekonomi dapat dikemukakan bahwa dari 
sektor pariwisata dapat diperoleh devisa, baik berupa pegeluaran para 
wisatawan asing maupun sebagai penanam modal dalam industri pariwisata 
termasuk penerimaan berupa retribusi bagi wisatawan.  
Adapun jumlah penerimaan dari sektor pariwisata ditentukan oleh tiga 
faktor utama, yaitu: Jumlah wisatawan yang berkunjung, jumlah pengeluaran 
wisatawan, lamanya wisatawan yang menginap 
Fungsi sosial yang paling dominan dari sektor pariwisata adalah 
perluasan penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak 
langsung.Usaha kepariwisataan dengan segala sesuatunya yang berhubungan 
dengan pariwisata sangat membutuhkan tenaga kerja yang banyak sehingga 
dapat membantu mengurangi persoalan pengangguran. 
Penciptaan kesempatan kerja secara langsung dapat dikemukakan, 
misalnya di bidang perhotelan, restoran, biro perjalanan, obyek wisata, dan 
kantor pariwisata pemerintah. Sedangkan penyerapan tenaga kerja tidak 
langsung, seperti meningkatnya hasil produksi di bidang pertanian dan kerajinan 
tangan karena termotivasi dengan kunjungan wisatawan. 
Dalam hal fungsi pariwisata dari segi budaya dapat diartikan sebagai 
memperkenalkan dan mendayagunakan kebudayaan Indonesia. Seperti 
diketahui bahwa sesungguhnya kebudayaan merupakan milik rakyat sebuah 
negara yang merupakan manifestasi dari karya dan kreasi yang spiritual dari 
manusia yang membentuk rakyat sebuah negara dan menjadi sasaran utama 






2.1.4  Kesempatan Kerja dan Industri Pariwisata  
Heriawan (2004) dalam disertasinya menganalisis tentang peran sektor 
pariwisata terhadap perekonomian di Indonesia. Metode yang digunakannya 
adalah Input-Output Indonesia dan SAM. Dalam penelitiannya, dia 
mendefinisikan pariwisata adalah sebagai sektor hotel, restoran, angkutan dan 
jasa serta sektor industri kerajinan. 
Berdasarkan penelitiannya Nilai total output sektor pariwisata pada tahun 
2000 adalah sebesar Rp 226,9 triliun atau sebesar 8,40 persen dari total output 
nasional yang mencapai sebesar Rp 2.701,1 triliun. Kemudian untuk tahun 2003, 
nilai total output sektor pariwisata yaitu sebesar Rp 220,5 triliun atau sebesar 
5,81 persen dari total output nasional. Adapun pengaruh sektor pariwisata 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada tahun 2000 yaitu sebanyak 7,45 juta 
orang dari total 89,82 juta orang atau sebesar 8,29 persen , kemudian pada 
tahun 2003 pengaruh sektor pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu 
sebesar 7,21 juta orang dari total 90,8 juta orang atau sebesar 7,94 persen. 
Menurut Spilane (Paskalia, 2011) Perkembangan industri pariwisata 
berpengaruh positif pada perluasan kesempatan kerja, walaupun khususnya 
bidang perhotelan bersifat padat karya. Namun demikian tenaga kerja yang 
dibutuhkan adalah mereka yang memiliki keterampilan teknis dan manejerial. 
Untuk itu diperlukan pendidikan kejuruan yang efektif. Berhubung investasi yang 
dibutuhkan sangat besar (gedung, peralatan, tenaga ahli), maka ditinjau dari segi 
komersial semata- mata tidak menguntungkan. 
 Meningkatkan jasa pelayanan dalam pariwisata berbagai langkah dan 




biro perjalanan, pengusaha restoran dan pendidikan keterampilan, serta 
penyegaran- penyegaran untuk pemandu wisata dalam bertugas. Dengan 
berbagai langkah kebijaksanaan tersebut diharapkan dapat dicapai beberapa 
tujuan sekaligus, yaitu: memperbesar output dan sekaligus meninggikan mutu, 
akan dapat bekerja secara produktif, dalam jangka panjang akan dapat tercipta 
suatu mekanisme antara jenjang karir di perusahaan dan tingkat pendidikan. 
Sebagaimana telah dipaparkan di muka, kebutuhan tenaga kerja industri 
pariwisata yang sangat menonjol adalah bidang perhotelan.Selain itu juga yang 
paling rumit diatasi.Hal ini disebabkan oleh sifat pekerjaan yang menuntut 
paduan pendidikan dan pengalaman. 
Jumlah fasilitas hotel dan akomodasi lainnya di propinsi Sulawesi Selatan 
dalam kurun waktu 2006 sampai 2009 menunjukkan adanya kenaikan yang 
cukup berarti. Pada tahun 2006 jumlah hotel dan akomodasi lainnya yaitu 
sebanyak 416 buah, pada tahun 2009 meningkat menjadi 509 buah, atau 
meningkat sebesar 22,41 persen (BPS SulSel, 2009). 
Dengan kenaikan jumlah hotel dan akomodasi lainnya selama kurun 
waktu tersebut maka perbandingan antara jumlah kamar hotelhotel dan personil  
maka untuk kamar dibutuhkan personil baru selama periode 4 tahun yang akan 
datang. Dari jumlah tersebut 70 % memerlukan pendidikan khusus (30% sisanya 
tidak memerlukan pendidikan khusus). Hal ini berarti bahwa dalam masa lima 
tahun mendatang diperlukan untuk 12.054 orang atau rata- rata 2.400 orang 
pertahunnya (Hartono,). 
Satu soal lain adalah tenaga pramuwisata. Dari jumlah pemandu yang 
sudah ada, masih perlu ditingkatkan mutunya.Berkembangnya berbagai daerah 




tinggi.Hal ini selain menyangkut masalah kemampuan, juga kelakuan dari para 
pemandu tersebut.Peningkatan jumlahnya bukanlah merupakan masalah yang 
berat untuk diatasi.Salah satu di antaranya ialah merekrut mahasiswa- 
mahasiswa terutama jurusan bahasa asing.Mereka ini dalam waktu singkat dapat 
diajarkan teknik- teknik memberikan penerangan dan diadakan ujian- ujuan resmi 
secara berkala oleh Dinas Pariwisata di daerah. 
Berkembangnya suatu daerah pariwisata suatu daerah tidak hanya 
membuka lapangan kerja bagi penduduk setempat, tetapi juga menarik 
pendatang- pendatang baru dari luar daerah, justru karena tersedianya lapangan 
kerja tadi. Para pendatang itu tidak selalu memiliki sifat dan adat kebiasaan yang 
sama dengan penduduk setempat. Perlu diperhatikan juga, bahwa pekerjaan 
yang diperlukan di daerah- daerah pariwisata memiliki sifat yang agak khusus 
pula.Setidak- tidaknya memerlukan sikap dan keterampilan tertentu yang sering 
kali tidak memiliki penduduk setempat.Hal itu dengan sendirinya mendorong 
pihak industri untuk memperkerjakan tenaga- tenaga dari luar daerah guna 
mengisi kebutuhan mereka.Terutama jenis- jenis pekerjaan manejerial dengan 
upah lebih tinggi.Dan hal ini bisa menimbulkan persaingan yang tidak seimbang 
bagi penduduk setempat.Terdesaknya penduduk setempat dari jabatan- jabatan 
menghasilkan sikap negatif terhadap keberadaan industri yang sangat lambat 
laun bisa menjalar menjadi sikap negatif terhadap turis secara keseluruhan 
(Spilane, 1987). 
Dalam taraf perkembangannya dewasa ini, industri pariwisata telah 
menjadi industri raksasa yang bersifat internasional.Pada tahun 1980 sebanyak 
280 juta orang melakukan perjalanan ke luar negeri dengan pengeluaran biaya 




maju, bidang pariwisata sudah dijadikan bidang studi sendiri universitas.Yang 
diajarkan tidak hanya keterampilan dan teknis manejemen saja, tetapi mencakup 
berbagai cabang ilmu sosial lainnya karena ternyata pariwisata menyentuh 
hampir segala aspek kehidupan manusia seperti yang disinggung di atas. 
Pariwisata- terutama  pariwisata internasional termasuk dalam program 
pembangunan nasional di Indonesia dan juga sebagai salah satu sektor 
pembangunan ekonomi. Dari pariwisata diharapkan diperoleh devisa, baik dalam 
bentuk pengeluaran uang dari para wisatawan di negara kita maupun sebagai 
penanaman modal asing dalam industri pariwisata (Soemarjan, 1974). 
Potensi pariwisata sebagai sumber devisa besar sekali. Menurut 
beberapa ahli, pariwisata dewasa ini sudah menjadi bidang usaha atau industri 
terbesar ketiga setelah minyak dan perdagangan senjata.Bahkan ada yang 
mengatakan bidang usaha terbesar setelah minyak. Menurut catatan World 
Tourism Organization (WTO), dalam tahun 1979 sebanyak 270 juta orang 
melakukan perjalanan keluar negeri dengan mengeluarkan sebesar US $ 75 
milyar. Dalam tahun 1980, orang yang melakukan perjalanan ke luar negeri 
meningkat menjadi 280 juta orang (Spilane, 1987). 
Belanja para wisatawan asing di suatu negara tujuan merupakan 
penerimaan valuta asing atau devisa. Semakin besar belanja tersebut akan 
makin memperkuat neraca  pembayaran Negara tujuan. Dari segi lain, negara 
dapat penambahan- penambahan pandapatan dari penerimaan pajak- pajak dari 
sektor usaha yang bersangkutan dengan kepariwisataan. Disamping itu belanja 
wisatawan itu dapat pula merangsang pertumbuhan sektor ekonomi lain. Industri 




dekorasi, dan sebagainya. Hal ini merangsang tumbuhnya usaha- usaha 
peternakan, perkebunan, industri ringan, dekorasi dan lain- lain (Projogo, hal 29) 
Wisatawan- wisatawan yang membeli barang seni sebagai cindera mata 
akan merangsang kegiatan kreasi seni, sehingga seniman- seniman memerlukan 
bahan mentah tertentu untuk ungkapan kreasi seninya yang berupa kayu, cat, 
kertas, amplas dan lain- lain. Para pengrajing terangsang pula untuk 
memproduksi barang- barangnya lebih banyak lagi.Toko cindera mata tumbuh 
sebagai penyalur barang- barang kreasi seni maupun produksi pengrajin.Dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata merangsang tumbuhnya usaha- 
usaha ekonomi tertentu yang saling merangkai dan saling menunjang.Dalam 
teknisinya, hal tersebut diartikan memberikan dasar- dasar perekonomian suatu 
negara. 
Hubungan- hubungan yang terjalin antara wisatawan dengan masyarakat 
yang dikunjunginya sedikit banyak akan menempuh nilai hidup baru dalam arti 
memperluas cakrawala pandangan pribadi terhadap nilai- nilai kehidupan lain. 
Manusia akan belajar menghargai nilai- nilai orang lain disamping nilai- nilai yang 
dimilikinya. Dalam hubungan dengan kegiatan wisatawan dalam negeri, maka 
orang akan lebih mengenal tanah airnya. Hal ini akan mendorong sikap 
tolenransi dalam pergaulan yang merupakan sarana kuat dalam pembangunan 
bangsa. Bila dikaitkan dengan hubungannya dengan orang asing, hubungan ini 
disamping memperluas nilai pergaulan juga akan memperkuat nilai pribadi 
sendiri karena nilai pribadi asli yang ramah merupakan daya tarik yang dihargai 





Dari pertimbangan di atas tampak bahwa pengembangan industri 
pariwisata akan memperluas kesempatan kerja. Industri pariwisata merupakan 
industri yang sifatnya menyerap kebutuhan tenaga orang tidak hanya 
mementingkan mesin- mesin saja.Sebagai industri yang sifatnya pelayanan jasa 
maka disamping membutuhkan unsur cepat, mudah, nikmat, juga ramah. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain 
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu 
unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. 
Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan dari 
sektor pariwisata : 
1) Jumlah wisatawan 
Secara teoritis (apriori) dalam Ida Austriana (2005) semakin lama 
wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula 
uang yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk 
keperluan makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. 
Berbagai macam kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan 
menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah tujuan 
wisata. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan mancanegara 
maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata 
suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan wisatawan, 
maka pendapatan sektor pariwisata juga akan semakin meningkat.  




Menurut Dinas Pariwisata hotel merupakan suatu usaha yang 
menggunakan bangunan atau sebagian dari padanya yang khusus disediakan, 
dimana setiap orang dapat menginap dan makan serta memperoleh pelayanan 
dan fasilitas lainnya dengan pembayaran. Dewasa ini pembangunan hotel-hotel 
berkembang dengan pesat, apakah itu pendirian hotel- hotel baru atau 
pengadaan kamar- kamar pada hotel- hotel yang ada. Fungsi hotel bukan saja 
sebagai tempat menginap untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain 
seperti manjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk 
mendapatkan ketenangan. Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak 
pembangunan daerah, perlu dikembangkan secara baik dan benar sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan industri, penyerapan tenaga kerja serta 
perluasan usaha.Hotel merupakan salah satu jenis usaha yang menyiapkan 
pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan. 
Tingkat Hunian Hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana 
jumlah kamar hotelterjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar 
hotelyang mampu untuk dijual (Vicky,2009). Dengan tersedianya kamar hotel 
yang memadai, para wisatawan tidak segan untuk berkunjung ke suatu daerah, 
terlebih jika hotel tersebut nyaman untuk disinggahi. Sehingga mereka akan 
merasa lebih aman, nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan 
wisata. Oleh karena itu industri pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan 
dengan penginapan yaitu hotel, akan memperoleh pendapatan yang semakin 
banyak apabila para wisatawan tersebut semakin lama menginap (Badrudin, 
2001). Sehingga juga akan meningkatkan pendapatan atau omzet perhotelan. 
 




Pengertian penawaran dalam pariwisata meliputi semua macam produk 
dan pelayanan/jasa yang dihasilkan oleh kelompok perusahaan industri 
pariwisata sebagai pemasok, yang ditawarkan baik kepada wisatawan yang 
datang secara langsung atau yang membeli melalui Agen Perjalanan (AP) atau 
Biro Perjalanan Wisata (BPW) sebagai perantara (Yoeti, 2008). Ada pun harga 
yang diinginkan konsumen (wisatawan) akan terbentuknya bila tingkat harga 
yang diinginkan sama dengan jumlah kamar hotelyang tersedia  
Keseimbangan penawaran dan permintaan dikatakan stasioner dalam arti 
bahwa sekali harga keseimbangan tercapai, biasanya cenderung untuk tetap dan 
tidak berubah selama permintaan dan penawaran tidak berubah. Dengan 
perkataan lain, jika tidak ada pergeseran penawaran maupun permintaan, tidak 
ada yang mempengaruhi harga akan mengalami perubahan. Menurut Spillane 
(1987), penawaran pariwisata dapat dibagi menjadi : 
1. Proses produksi industri pariwisata 
Kemajuan pengembangan pariwisata sebagai industri ditunjang oleh 
bermacam-macam usaha yang perlu, antara lain : 
a. Promosi untuk memperkenalkan obyek wisata 
b. Transportasi yang lancar 
c. Kemudian keimigrasian atau birokrasi 
d. Akomodasi yang menjamin penginapan yang nyaman 
e. Pemandu wisata yang cakap 





g. Pengisian waktu dengan atraksi-atraksi yang menarik 
h. Kondisi kebersihan dan kesehatan lingkungan hidup. 
 
2. Penyediaan lapangan kerja 
Perkembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja.Berkembangnya suatu daerah pariwisata tidak hanya 
membuka lapangan kerja bagi penduduk setempat, tetapi juga menarik 
pendatang-pendatang baru dari luar daerah justru karena tersedianya lapangan 
kerja tadi. 
3. Penyediaan Infrastruktur 
Industri pariwisata juga memerlukan prasarana ekonomi, seperti jalan 
raya, jembatan, terminal, pelabuhan, lapangan udara.Jelas bahwa hasil 
pembangunan fisik bisa ikut mendukung pengembangan pariwisata. 
 
4. Penawaran jasa keuangan 
 Menurut Yoeti, (2008) Tata cara hidup yang tradisional dari suatu 
masyarakat juga merupakan salah satu sumber yang sangat penting untuk 
ditawarkan kepada para wisatawan. Bagaimana kebiasaan hidupnya, adat 
istiadatnya, semuanya merupakan daya tarik bagi wisatawan untuk datang ke 
suatu daerah. Hal ini dapat dijadikan sebagai event yang dapat dijual oleh 
pemerintah daerah setempat  
 




Perusahaan dalam melakukan proses produksi disebabkan oleh satu 
alasan, yaitu karena adanya permintaan akan output yang dihasilkannya. Jadi 
permintaan akan input akan timbul karena adanya permintaan akan output. Inilah 
sebabnya mengapa permintaan input tersebut oleh ahli ekonomi Alfred Marshall 
sebagai derived demand atau permintaan turunan. Permintaan akan output 
sendiri dianggap sebagai "permintaan asli" karena timbul langsung dari adanya 
kebutuhan manusia (Boediono, 1982 ) 
2.2 Tinjauan Empiris  
Kadek Dewi Udayantini (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah 
Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Sektor Pariwisata 
Di Kabupaten Buleleng Periode 2010-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) ada pengaruh dari  jumlah wisatawan,  tingkat  hunian  hotel  terhadap  
pendapatan  sektor  pariwisata  dengan  sumbangan  pengaruh sebesar 88,3%, 
(2) ada pengaruh positif  dari jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor 
pariwisata dengan sumbangan pengaruh sebesar 63,5%, (3) ada pengaruh 
positif dari tingkat hunian hotel terhadap pendapatan  sektor  pariwisata  dengan  
sumbangan  pengaruh  sebesar  17,3%,  dan,  (4)  ada  pengaruh positif dari  
jumlah wisatawan terhadap tingkat hunian  hotel  di Kabupaten Buleleng  dengan 
sumbangan pengaruh sebesar 05,1%. 
Santoso (2012) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Pertumbuhan 
Jumlah kamar hotelHotel, jumlah Wisatawan dan Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Pariwisata Program Studi Perhotelan”. Berdasarkan hasil penelitianya 




dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh sektor perhotelan. 
Perkembangan jumlah jumlah wisatawan dari tahun 2002 hinga tahun 2012 
menunjukkan peningkatan dibarengi dengan peningkatan jumlah kamar 
hotelhotel dan perkembangan jumlah mahasiswa namun demikian 
perkembangan jumlah mahasiswa pada masa jangka panjang akan mengalami 
penurunan. Perkembangan jumlah wisatawan seiring dengan pertumbuhan 
jumlah kamar hoteldiperkirakan untuk tahun 2012 sampai 2015 jumlah wisatawan 
meningkat dari 2.360.173 tahun 2012 menjadi 4.076.951 untuk tahun 2015 dan 
5.230.811 untuk tahun 2020. Sedangkan untuk jumlah tenaga kerja yang 
terserap di industry Jurnal Media Wisata, perhotelan diperkirakan meningkat dari 
4.698 tahun 2012 menjadi 7.534 untuk tahun 2015 dan 15.219 untuk tahun 2020. 
 Ramli (2003) dengan judul “Perkembangan Industri dan Penyerapan 
Tenaga Kerja di Kabupaten Pangkep Periode 1996-2000”. Untuk 
mengembangkan sektor industri dalam keutuhannya dengan kemapuan 
penyerapan tenaga kerja tentunya tidak lepas kaitannya dengan seluruh potensi 
yang ada khususnya terhadap pihak- pihak yang mempunyai wewenang dalam 
sektor industri dan ketenagakerjaan, termasuk partisipasi aktif dari seluruh 
masyarakat, dalam mengupayakan peningkatan dan pengembangan dari sumber 
daya manusia. Sehingga pada sektor industri dapat mempunyai kemampuan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan 
pendapatan perkapita. 




 Industri pariwisata merupakan industri yang sifatnya menyerap kebutuhan 
tenaga orang dan tidak hanya mementingkan mesin- mesin sebagai industri yang 
sifatnya “jasa” (service) maka disamping memerlukan unsure cepat, aman, 
murah, mudah, nikmat, dan juga ramah. 
 Perkembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, walaupun khususnya bidang perhotelan bersifat padat 
karya.Namun demikian tenaga kerja yang dibutuhkan adalah mereka yang 
memiliki keterampilan teknis dan manajerial.Untuk itu diperlukan pendidikan 
kejuruan yang efektif.Berhubung investasi yang diperlukan sangat besar 
(gedung, peralatan, tenaga ahli) maka ditinjau dari segi komersial semata- mata 
tidak menguntungkan. 
 Adapun kesempatan kerja yang berhubungan langsung di bidang 
kepariwisataan yaitu jumlah tenaga kerja yang terdapat pada bidang perhotelan, 
restoran, biro perjalanan, pramuwisata, dan tenaga kerja pemerintah yaitu kantor 
pariwisata pemerintah. Disamping itu kegiatan pariwisata dapat mendorong 
pertumbuhan sektor lain, sehingga perluasan kesempatan kerja akan bertambah 
dan akan terbuka lapangan kerja baru di sektor tersebut. Misalnya, peningkatan 
di bidang perhotelan yang secara langsung diiringi dengan permintaan akan 
segala fasilitas perhotelan yaitu permintaan akan barang- barang kerajinan 
meubel, hasil- hasil pertanian, perternakan dan lain- lain, dimana industri tersebut 
di atas dapat menciptakan kesempatan kerja secara tidak langsung dalam sektor 
pariwisata. Untuk daerah Sulawesi Selatan pertumbuhan kesempatan kerja dari 
tahun ke tahun sangat berarti dalam memecahkan masalah kesempatan kerja 




 Dalam kondisi seperti itu kebutuhan wisatawan akan dapat berpengaruh 
positif terhadap peningkatan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha 
bahkan peningkatan pendapatan dan devisa daerah. Dalam hal penciptaan 
lapangan kerja yang berhubungan langsung kepariwisataan, dapat dilihat pada 
semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja pada sektor- sektor industri jasa 
pada khususnya. Jumlah tenaga kerja pada hotel- hotel, restoran, usaha tour dan 
travel, dan lain- lainnya merupakan gambaran bahwa sektor pariwisata di daerah 
ini telah membuka lahan tempat bekerja bagi masyarakat. 
2.4 KERANGKA PIKIR : 












 Ada pun hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan permasalahan diatas 
adalah:Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka pemikiran 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 









Diduga jumlah kamar hotel, wisatawan domestic, Wisatawan Asing, dan 







3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan periode dan data 
penelitian diperoleh dari kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan. 
Penetapan daerah penelitian ini didasarkan pada pertimbangan untuk 
memudahkan penulis mengumpulkan data yang diperlukan. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan ( sub sektor perhotelan ), sedangkan 
variabel independen adalah jumlah kamar hotel, wisatawan asing, wisatawan 
domestik,  dan pendapatan hotel di Provinsi Sulawesi Selatan periode 1999-2013 
 
3.3 Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh melalui kepustakaan (Library Research) serta laporan dokumentasi. 
Adapun  sumber data yang dibutuhkan dalam penulisan ini yaitu diperoleh 
pada instansi tempat penelitian berdasarkan dokumentasi kepustakaan, litenatur- 
litenatur dan laporan lainnya sehubungan dengan perkembangan pariwisata dan 
kesempatan kerja di daerah Sulawesi Selatan yang berupa faktor penunjang 
industri pariwisata, perkembangan kunjungan wisata, perkembangan tenaga 






3.4 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi yakni 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang memuat tentang data-data yang diambil 
dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan yaitu berupa data mengenai 
Pegaruh industry Pariwisata  terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor 
perhotelan periode 1999-2013 
 
3.5 Metode Analisis 
 Untuk menemukan pemecahan masalah yang ditemukan dan 
membuktikan hipotesis, maka metode analisis yang digunakan adalah model 
analisis kuantitatif maupun dengan model analisis kulitatif, sesuai dengan 
kebutuhan permasalahan dan hipotesis yang ditampilkan. 
 Hubungan secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
 Y= f(X1 X2 X3 X4) ………………………………………... (3.1) 
 Y= β0. X1b1.X2b2.X3b3.X4b4+e…...…….…………………... (3.2) 
Dimana:  
 Y = Jumlah tenaga kerja yang diserap langsung pada bidang 
perhotelan(%) 
 X1 = Jumlah kamar hotel (%) 
 X2 = Jumlah wisatawan domestik (%) 
 X3 = Jumlah wisatawan asing (%) 
 X4 = Pendapatan( Rp ) < n 




 1234 = Parameter yang akan diestemasi 
 e = Bilangan eksponensial 
Ln = logaritma natural 
µ = error term 
 Untuk mengestimasi parameter-parameter tersebut maka sebaiknya 
persamaan fungsi pada poin (2) di atas dibentuk dalam model linear sehingga 
menjadi: 
 LnY = 0 + 1Ln X1 + 2Ln X2 + 3LnX3 + 4LnX4   µ …………… (3.3) 
 Dimana parameter- parameternya menjelaskan tentang angka elastisitas 
masing- masing variable X1, X2, X3, dan  X4 terhadap Y. 
 Untuk menguji masing- masing angka elastisitas tersebut digunakan uji 
parsial yakni uji-t (t-test) dan untuk menguji apakah model tersebut di atas cukup 
baik atau layak, maka digunakan uji-F (ANOVA). 
3.6 Uji Statistik 
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah 
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Menurut 
Imam Ghozali (2002) Asumsi klasik regresi meliputi:  
a.Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 






Dalam mengambil keputusan autokorelasi ada 4, yaitu: 
1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-du), 
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud (dI), 
maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi 
autokorelasi positif. 
3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien autokorelasi 
lebih kecildaripada nol, berarti terjadi autokorelasi negative. 
4) Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI) atau DW 
terletak antara (4-du) dan (4-dI), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
 
b. Uji Heteroskedasitas 
 Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: 
metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 





1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 
c. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik 
dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
3.7 Pengujian Hipotesis 
Pengujian terhadap masing - masing hipotesis yang diajukan dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : (Gujarati, 1995) Uji Signifikansi 




secara bersama - sama maupun parsial pada hipotesis 1 (H1) sampai dengan 
hipotesis 4 (H4) dilakukan dengan Uji - F (F - test) dan Uji - t (t - test) pada level 
5% (α = 0,05). 
a. Uji  F 
Uji ini digunakan untuk menguji kelayakan model (goodness of fit). 
Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut : 
H1 : b1, b2, b3, b4 ≥ 0 
Artinya Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
model yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis layak untuk digunakan, 
sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka model 
yang digunakan dalam kerangka pikir teoritis tidak layak untuk digunakan.  
 Jika F-hitung > F-tabel (a, k-1, n-l), maka H0 ditolak; H1 diterima, 
ada pengaruh dan 
 Jika F-hitung < F-tabel (a, k-l, n-k), maka H0 diterima; H1 ditolak, 
tidak ada pengaruh. 
b. Uji  t 
Uji Keberartian Koefisien (bi) dilakukan dengan statistik - t. Hal ini 
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variable 
independennya. Adapun hipotesis dirumuskan sebagai berikut : 
H1 : bi ≥ 0 
Artinya Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan, artinya secara 
parsial variable bebas (X1 s/d X4) berpengaruh signifikan terhadap variable 




besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 
tidak signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (X1 s/d X4) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y), hipotesis ditolak. 
 Jika t-hitung > t-tabel  –t hitung < -t tabel (α, n-k-l), maka H0 ditolak; 
variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel 
dependen.dan 
 Jika t-hitung < t-tabel dan –t tabel < -t hitung (α, n-k-l), maka H0 
diterima. variabel independen secara individu tak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
R2= Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of determinant), 
yaitu proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan 
atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-
ratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 




Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya 
jika nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis 
regresi untuk mengukur data observasi. 
 
3.8  Definisi Operasional 
1. Penyerapan tenaga kerja (Y) adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 
dalam sub-sektor perhotelan pada industri pariwisata dalam (%). 
2. Jumlah kamar hotel (X1) adalah ruang yang disediakan atau dimiliki 
hotel untuk disediakan sebagai penginapan dalam (%). 
3. Wisawatan domestic (X2) adalah wisatawan yang berasal dari dalam 
negeri atau negeri sendiri dalam (%). 
4. Wisatawan asing (X3) adalah wisatawan yang berasal dari luar negeri 
dalam (%). 
5. Pendapatan hotel (X4) adalah merupakan nilai dari seluruh barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu hotel dalam suatu periode 







4.1 Gambaran Umum  
4.1.1 Kondisi Geografis 
Secara geografis Provinsi Sulawesi Selatan terletak antara 0°12' sampai 
8° Lintang selatan dan 116°48' sampai 122°36' Bujur Timur. Batas-batas wilayah 
provinsi Sulawesi Selatan, sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sulawesi 
Barat dan Selat Makassar, sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi 
Tengah dan Sulawesi Barat, sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan 
Provinsi Sulawesi Tenggara, dan sebelah Selatan dengan Laut Flores. 
Iklim Sulawesi Selatan termasuk tropis basah. Suhu udara rata-rata 
26,8°C dengan kelembaban udara 81,9°C. sedangkan curah hujan rata-rata 289 
mm3 dengan rata-rata hari hujannya 159 hari. Kecepatan angin 4 knots, tekanan 
udara 1011mb. 
Berdasarkan prosentase kemiringan lahan, daerah dengan lahan datar 
dan landai masing-masing 43% dan 6% dari luas wilayah terdapat di bagian 
Selatan dan Timur, terutama di Kabupaten Wajo, Bone, Barru, Sidrap, Soppeng, 
Pangkep, Bulukumba, Jeneponto dan Takalar. Sedangkan daerah 
bergelombang, berbukit sampai bergunung dengan kemiringan agak curam, 
curam dan sangat curam, masing-masing 17%, 16% dan 19%, terdapat di bagian 
Utara, meliputi Kabupaten Tana Toraja dan Pinrang, serta bagian Utara Luwu 
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 45.764,53 km2 . Jumlah 
pulau di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 295 buah terdiri dari pulau yang 
telah bernama sebanyak 190 buah, dan pulau belum bernama sebanyak 105 




terbanyak di Kabupaten Luwu yakni 25 aliran sungai. Sungai terpanjang di 
daerah ini yaitu Sungai Saddang dengan panjang 150 km yang melalui 
Kabupaten Tana Toraja, Enrekang dan Pinrang.Selain aliran sungai, daerah ini 
juga memiliki sejumlah danau yaitu Danau Tempe di Kabupaten Wajo dan Danau 
Sidenreng di Kabupaten Sidrap, serta Danau Matana dan Danau Towuti di 
Kabupaten Luwu.Di samping memiliki sejumlah sungai dan danau, di daerah ini 
juga memiliki wilayah pegunungan yakni Gunung Rantemario sebagai gunung 
tertinggi yakni 3.470 m di atas permukaan laut. 
 
4.1.2 Kondisi Demografis 
Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari 21 kabupaten, 3 kota, 304 wilayah 
kecamatan, dan 2.993 desa/kelurahan definitif. Dari data BPS Sulawesi Selatan 
tahun 2011, jumlah pegawai negeri sipil lingkup Pemerintah Provinsi pada tahun 
2011 sebanyak 189.154 orang, jumlah PNS tersebut mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya sebesar 8,96 persen. 
Ukuran atau indikator untuk melihat kualitas sumber daya manusia (SDM) 
terkait dengan pendidikan antara lain pendidikan yang ditamatkan dan Angka 
Melek Huruf (AMH). Berdasarkan hasil SP2010, persentase penduduk 5 tahun 
yang berpendidikan minimal tamat SMP/Sederajat sebesar 38,55 persen, dan 
AMH penduduk berusia 15 tahun ke atas sebesar 86,67 persen yang berarti dari 
setiap 100 penduduk usia 15 tahun ke atas ada 87 orang yang melek huruf. 
Berdasarkan hasil SP2010, penduduk Provinsi Sulawesi Selatan usia 5 tahun ke 
atas yang tamat SM/sederajat sebesar 18,06 persen, tamat DI/DII/DIII sebesar 





Jumlah penduduk yang merupakan angkatan kerja di Provinsi Sulawesi 
Selatan sebesar 3.204.653 orang, di mana sejumlah 3.141.623 orang 
diantaranya bekerja, sedangkan 63.030 orang merupakan pencari kerja. Dari 
hasil SP 2010, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Sulawesi 
Selatan sebesar 57,83 persen, di mana TPAK laki-laki lebih tinggi daripada TPAK 
perempuan, yaitu masing-masing sebesar 78,03 persen dan 39,49 persen. 
Sementara itu, bila dibandingkan menurut perbedaan wilayah, TPAK di 
perkotaan lebih rendah daripada perdesaan, masing-masing sebesar 50,23 
persen dan 62,37 persen. Tiga kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan TPAK tertinggi berturut-turut adalah Kabupaten Jeneponto (74,00), 
Kabupaten Luwu Utara (69,62), dan Kabupaten Bantaeng (68,75). Dengan 
jumlah pencari kerja sejumlah 63 030 orang, Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) di provinsi ini mencapai 1,97 persen. Pada tahun 2011, terdapat 64 persen 
penduduk usia kerja yang terlibat secara produktif dalam memproduksi barang 
dan jasa. Sedangkan pengangguran terbuka mengalami penurunan yakni; tahun 
2010 (299 jiwa) menurun menjadi 237 pada tahun 2011. 
Jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 8,1 juta jiwa (BPS, 
Juni 2011), yang terdiri dari 3,96 juta laki-laki dan 4,15 juta jiwa perempuan. 
Tingkat kepadatan penduduk provinsi Sulawesi Selatan 177 Jiwa/km² dengan 
laju pertumbuhan penduduk 1,31% pertahun. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) PDRB merupakan salah satu 
pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai suatu 
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu satu 
tahun di wilayah tersebut, adapun PDRB Sulawesi Selatan dari sektor kehutanan 




Banyak etnis dan bahasa daerah digunakan masyarakat Sulawesi 
Selatan, namun etnis paling dominan sekaligus bahasa paling umum digunakan 
adalah Makassar, Bugis dan Toraja. Salah satu kebudayaan yang terkenal 
hingga ke mancanegara adalah budaya dan 549 Sedangkan lagu Bugis adalah 
Indo Logo, dan Bulu Alaina Tempe dan untuk Tana Toraja adalah lagu Tondo. 
Dalam adat orang makassar kalimat  senantiasa melekat dalam diri setiap 
individu. Dari segi definisinya Siri' artinya Rasa Malu. Sehingga dapat jelaskan 
bahwa Siri' itu merupakan rasa malu yang keluar dari diri seseorang ketika ia 
tidak bisa memberi manfaat buat orang banyak. Definisi Siri’ artinya pedih, sakit 
hati, rasa ingin memiliki. Sehingga Pacce dapat di definisikan sebagai sifat 
empati terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sifat pacce ini memiliki 3 nilai 
dasar yaitu : 
1. artinya sifat salaing menegur, tolong menolong, memberi dalam hal kebaikan. 
2. artinya saling mengingatkan, saling menasehati antara satu dengan yang 
lain.  
3. artinya mengormati dan menghargai seseorang. 
 
4.2  Deskripsi Data 
4.2.1 Perkembangan Jumlah Hotel di Sulawesi Selatan tahun 1999-2013 
Hotel merupakan salah satu penunjang kegiatan pariwisata yang paling 
penting. Tanpa adanya hotel kegiatan kepariwisataan tidak akan berkembang 
dengan baik sebab hotel dijadikan tempat untuk beristrahat dan pengganti rumah 
oleh wisatawan. Selain itu perkembangan hotel berkontribusi baik terhadap 
perekonomian suatu wilayah.Hotel sebagai suatu kegiatan usaha yang dikelola 




Hotel juga berkembang sangat pesat di Sulawesi selatan.Perkembangan 
jumlah Hotel tersebut menandai bidang pariwisata merupakan bidang yang harus 
di pertahankan. Bisnis perhotelan dewasanya semakin tumbuh dan berkembang, 
Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah pariwisata akan semakin membuka 
peluang pembangunan sarana penunjang lainnya, seperti pembangunan hotel, 
rumah makan, dan pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada 
para wisatawan. Hotel dan bisnis pelayanan jasa serta sejenisnya akan semakin 
tumbuh subur. Berikut ini disajikan tabel perkembangan julah hotel yang 
berkembang di Sulawesi Selatan periode 1999-2013. 












Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar 1999-2013 
Pada Tabel 4.1 menunjukkan jumlah usaha hotel dan akomodasi lainnya 
di Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 1999-2013  menunjukan adanya 
kenaikan yang cukup berarti. Sejak tahun 1999 hingga tahun 2013 jumlah kamar 
Tahun 
Jumlah Hotel  
(bangunan) 
Perkembangan 
Jumlah Hotel (%) 
1999 403 2.72 
2000 403 - 
2001 404 0.25 
2002 406 0.49 
2003 409 0.73 
2004 415 1.45 
2005 450 7.78 
2006 457 1.53 
2007 466 1.93 
2008 487 4.31 
2009 509 4.32 
2010 552 7.79 
2011 548 -0.72 
2012 669 18.08 




hotelhotel di Sulawesi selatan rata-rata mengalami peningkatan tiap tahunnya.  
Sejak tahun 1999 jumlah hotel/akomodasi lainnya sebanyak 403, pada tahun 
2005 meningkat menjadi 450 buah, atau meningkat sebesar 7,78%. Kenaikan 
jumlah hotel dan akomodasi lainnya selama kurun waktu tersebut, tidak dibarengi 
dengan peningkatan jumlah tempat tidur.Hal ini disebabkan karena adanya hotel 
yang tutup. 
4.2.3 Perkembangan Jumlah kamar hotel di Sulawesi Selatan tahun 1999-
2013 
Tingkat Hunian Hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana 
jumlah kamar hotelterjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar 
hotelyang mampu untuk dijual (Vicky,Hanggara). Dengan tersedianya kamar 
hotel yang memadai, para wisatawan tidak segan untuk berkunjung ke suatu 
daerah, terlebih jika hotel tersebut nyaman untuk disinggahi. Sehingga mereka 
akan merasa lebih aman, nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama di daerah 
tujuan wisata. Oleh karena itu industri pariwisata terutama kegiatan yang 
berkaitan dengan penginapan yaitu hotel, akan memperoleh pendapatan yang 
semakin banyak apabila para wisatawan tersebut semakin lama menginap 
(Badrudin, 2001). Sehingga juga akan meningkatkan pendapatan atau omzet 
perhotelan. 
Pada Tabel 4.2 perkembangan jumlah kamar hotelhotel di Sulawesi 
Selatan pada tahun 1999-2003 mengalami peningkatan yaitu dengan jumlah 
kamar hoteldari 7681unit  pada tahun 1999 meningkat menjadi 8258 unit dengan 




2004 dengan indeks perkembangan sebesar 1,59%. Namun pada tahun 2005-
2006 meningkat drastic dengan indeks perkembangan sebesar 5,88%. 
Perkembangan Jumlah kamar hotelterus mengalami peningkatan namun tidak 
terlalu signifikan hingga 2013 







1999 7681 -4,32 
2000 7888 2,69 
2001 7927 0,49 
2002 8032 1,32 
2003 8258 2,81 
2004 8390 1,59 
2005 8672 3,36 
2006 9182 5,88 
2007 9432 2,72 
2008 9858 4,51 
2009 10032 1,76 
2010 10127 0,94 
2011 10288 1,58 
2012 10481 1,87 
2013 10613 1,25 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar 1999-2013 
4.2.4 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan tahun 
1999-2013 
Perkembangan industri pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, walaupun khususnya bidang perhotelan bersifat padat karya. 
Namun demikian tenaga kerja yang dibutuhkan adalah mereka yang memiliki 
keterampilan teknis dan manejerial. Untuk itu diperlukan pendidikan kejuruan 




peralatan, tenaga ahli), maka ditinjau dari segi komersial semata- mata tidak 
menguntungkan. Berikut ini disajikan tabelperkembangan julah tenaga kerja di 
Sulawesi Selatan tahun 1999-2013. 
Table 4.3 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja yang di Serap Langsung di 
Bidang Perhotelan di Sulawesi Selatan Tahun 1999-2013 




1999 5679 12.77 
2000 5122 -9,80 
2001 5663 10,56 
2002 5270 6,93 
2003 5121 -2,83 
2004 5159 0,74 
2005 5262 1,99 
2006 6050 14,97 
2007 6513 7,65 
2008 6658 2,22 
2009 7321 9,95 
2010 7501 2,45 
2011 7621 1,59 
2012 7790 2,21 
2013 7919 1,65 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar 1999-2013 
 
Pada Tabel 4.3 tahun 1999hingga 2013  jumlah tenaga kerja yang 
mampu di serap oleh sektor pada industri pariwisata maksimum hanya sebesar 
14,97% dan jumlah tertinggi hanya sebesar 7919 orang 
Dalam periode tahun 2005-2013  tersebut, terdapat beberapa periode 
yang berpotensi memberikan perubahan besar dalam penyerapan tenaga kerja 
di perhotelan di Sulawesi selatan , pertama adalah periode tahun 2005-2006yang 
mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 14, 97%, kedua adalah 




pertumbuhannya walaupun secara angka real jumlah tenaga keja meningkat 
hingga 7919 orang.  
 
4.2.6 Perkembangan Jumlah Wisatawan Domestik di Sulawesi Selatan 
tahun 1999-2013 
Secara teoritis (apriori) dalam Ida Austriana (2005) semakin lama 
wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula 
uang yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk 
keperluan makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. 
Berbagai macam kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan 
menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah tujuan 
wisata. Berikut ini disajikan tabel perkembangan Wisatawan Domestik tahun 
1999-2013.  
Berdasarkan tabel 4.4 perkembangan jumlah wisatawan domestik di Sulawesi 
Selatan tahun 1999-2013.Perkembangan wisatawan domestic tahun 1999-2000 
tidak terlalu signifikan peningkatannya yaitu sebesar 259617 dengan indeks 
perkembangan 43.22%.Indeks perkembangan wisatawan domestic mengalami 
peningkatan tiap tahunnya mulai dari tahun 2001-2008. Kemudian, peningkatan 
yang sangat tinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu mencapai indeks perkembangan 














1999 259617 43.22 
2000 371672 43,16 
2001 400223 7,68 
2002 487193 21,73 
2003 539476 10,73 
2004 618112 14,57 
2005 783088 26,69 
2006 918095 17,24 
2007 1478982 61,09 
2008 1502021 1,57 
2009 2715715 80,80 
2010 3768252 38,75 
2011 4051232 7,50 
2012 4871966 20,25 
2013 5151809 5,74 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar 1999-2013  
4.2.7 Perkembangan Jumlah Wisatawan Asing di Sulawesi Selatan tahun 
1999-2013 
Belanja para wisatawan asing di suatu negara tujuan merupakan 
penerimaan valuta asing atau devisa. Semakin besar belanja tersebut akan 
makin memperkuat neraca  pembayaran Negara tujuan. Dari segi lain, negara 
dapat penambahan- penambahan pandapatan dari penerimaan pajak- pajak dari 
sektor usaha yang bersangkutan dengan kepariwisataan. Berikut ini disajikan 
tabel perkembangan wisatawan Asing di Sulawesi Selatan tahun 1999-2013. 
Jika dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 jumlah wisatawan domestik 




yang  berkunjung di Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi pada tahun 2000-
2002. Khususnya Pada tahun 2001 jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke 
Sulawesi Selatan mengalami penurunan dari 20,75% menjadi 5,20%  yaitu 
sebesar 9563 orang yang sebelumnya mengalami penurunun tetapi pada tahun 
2002-2004 perlahan-lahan kunjungan wisatawan asing mulai 
mengalamipeningkatan. Hal itu terjadi hingga tahun 2013 yang mengalami 
peningkatan secara terus menerus hingga mencapai 106584 orang untuk 
wisatawan asing dan 5151809 orang untuk wisatawan domestik. 
Table 4.5  Perkembangan Jumlah Wisatawan Asing di Sulawesi Selatan 
Tahun 1999-2013 
 








1999 8354 -21.65 
2000 10088 20,75 
2001 9563 5,20 
2002 10997 15 
2003 12094 10 
2004 13197 9,12 
2005 16172 22,54 
2006 22249 37,57 
2007 24531 10,25 
2008 31215 27,24 
2009 35712 14,40 
2010 42371 18,64 
2011 51749 22,31 




4.2.8 Perkembangan Pendapatan Hotel di Sulawesi Selatan tahun 1999-
2013 
Sulawesi selatan sebagai salah satu daerah pariwisata bahari maupun 
pariwisata alam lainnya akan semakin membuka peluang pembangunan sarana 
penunjang lainnya, seperti pembangunan hotel, rumah makan, dan 
pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada para wisatawan. 
Pembangunan tersebut diharapkan akan membuka “kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat produktivitas 
dan pendapatan masyarakat dalam kegiatan perekonomian khususnya pada 
bidang kepariwisataan. Berikut ini disajikan perkembangan pendapatan Hotel di 
Sulawesi Selatan tahun 1999-2013 







1999 32655.7  
2000 70116.9 117,71 
2001 76127.7 8,57 
2002 72559.9 -4,68 
2003 92985.1 28,14 
2004 102121 9,82 
2005 109585 7,30 
2006 115544 5,43 
2007 140022 21,18 
2008 171469 22,45 
2009 201695 17,62 
2010 247744 22,83 
2011 294243 18,76 
2012 358048 21,68 
2013 399652 11,61 




Tabel 4.6 menunjukkan bahwa Pendapatan Hotel di Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.Namun pada tahun 2002pendapatan hotel di 
Sulawesi selatan mengalami penurunan sebesar -4,68% atau 72559,9 juta rupiah 
dari pendapatan sebelumnya sebesar 76127.7 juta rupiah.  Rata pertumbuhan 
pendapatan hotel berkisar -4,68% hingga 117,71%.  
4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai minimum, maksimum, rata – 
rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation) dari masing-masing 
variabel penelitian.Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3.1 di bawah ini. 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif  Statistik Sebelum Ln 
 




15 5121.00 7919.00 6309.93 1079.51 






Wisatawan Asing 15 8954.00 106584.00 30671.80 27016.01 
Pendapatan Hotel 15 32655.69 399651.68 165637.81 111964.01 
Valid N (listwise) 15     
Sumber : Data Statistik yang diolah tahun 1990- 2013 
Berdasarkan Tabel 4.3.1 dapat dilihat bahwa dengan N = 15 waktu 
amatan, variabel dependen penyerapan tenaga kerja mempunyai nilai minimum 
5121orang dan nilai maksimum 7919 orang. Sementara nilai standar deviasi 




6309,93 orang. Nilai rata - rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai 
standar deviasi (standard deviation) menunjukkan bahwa data terdistribusi 
dengan baik. 
Dari hasil analisis diatas, jumlah wisatawan domestik memiliki nilai 
minimum sebesar 259617 orang yang terjadi pada tahun 1999 dan terus 
meningkat hingga mencapai nilai maksimum sebesar 5151809. orang pada tahun 
2013. Sementara nilai standar deviasi (standard deviation) sebesar 
1762330,20orang, dan nilai rata - rata (mean) sebesar 1861163,53 orang. Nilai 
rata - rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi (standard 
deviation) menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan baik. 
Variabel independen wisatawan asing mempunyai nilai minimum  8954 
orang yang terjadi pada tahun 1999 dan nilai maksimum 106584 orang  pada 
tahun 2013. Sementara nilai standar deviasi (standard deviation) wisatawan 
asing sebesar  27016,01orang dan nilai rata - rata (mean) sebesar 30671,80 
orang. Nilai rata - rata (mean) wisatawan asing yang lebih besar dibandingkan 
nilai standar deviasi (standard deviation) menunjukkan bahwa data terdistribusi 
dengan baik. 
Variabel independen pendapatan hotel di Sulawesi Selatan mempunyai 
nilai minimum  32655,69 juta rupiah yang terjadi pada tahun 1999 dan nilai 
maksimum 399651,68 juta rupiah pada tahun 2013. Sementara nilai standar 
deviasi (standard deviation) wisatawan asing sebesar  111964,01 juta rupiah dan 
nilai rata - rata (mean) sebesar 165637,81orang. Nilai rata - rata (mean 




standar deviasi (standard deviation) menunjukkan bahwa data terdistribusi 
dengan baik. 
Dari hasil analisis deskriptif statistik diatas, dapat kita lihat bahwa variabel 
jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 
perhotelan,jumlah kamar, wisatawan asing, wisatawan domestik, dan produksi 
(Pendapatan yang diperoleh hotel) menimbulkan permasalahan dalam 
pengolahan data. Oleh karena itu, dalam pengolahan data ini dibentuk model 
regresi semi log dengan mentransformasikan nilai jumlah penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan,wisatawan asing, wisatawan 
domestik, jumlah kamar, dan produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) ke 
Logaritma Natural (LN), dan dari penggunaan Logaritma Naturalmaka diperoleh 
hasil seperti tabel 4.4.2 berikut: 
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Statistik dengan Ln 
 





15 8.54 8.98 8.7360 .16982 
Juml. Kamar 15 8.95 9.27 9.1127 .11659 
Wisatawan 
Domestik 15 12.47 15.45 13.9713 1.02257 
Wisatawan Asing 15 9.22 11.58 10.3313 .80669 
Pendapatan Hotel 15 10.16 12.90 11.7347 .80148 
Valid N (listwise) 15     





4.4 Pengujian Asumsi Klasik 
Karena data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk 
menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi 
klasik yang digunakan yaitu : Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, Autokorelasi 
dan Uji Normalitas  yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 
4.4.1  Hasil Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaanregresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang 
variabelbebasnya (independen) berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau 
suatu variabel bebasmerupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya.Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 
(Ghozali, 2009). 
Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas 
Coefficient Correlationsa 
Model Ln X4 X3 X1 X2 
1 Correlations Ln X4 1,000 -,061 -,155 -,382 
Ln X3 -,061 1,000 ,004 -,060 
Ln X1 -,155 ,004 1,000 -,832 
Ln X2 -,382 -,060 -,832 1,000 
Covariances Ln X4 ,001 -1,821 -,001 ,000 
Ln X3 -1,821 ,000 1,526 -2,534 
Ln X1 -,001 1,526 ,110 -,011 
Ln X2 ,000 -2,534 -,011 ,002 
     
a. Dependent Variable: Y : jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap 




Sumber : Statistik Statistik yang diolah tahun 1999-2013 
Sementara melihat besaran korelasi antara variabel independen (dapat 
dilihat pada tabel 4.4.1) tampak bahwa hanya variabel jumlah kamar hotelyang 
mempunyai korelasi cukup tinggi dengan variable wisatawan domestik  
dengantingkat korelasi 0,832 atau sekitar 83%. Yang kemudian diikuti oleh 
variabel Pendapatan berkorelasi dengan variabel domestik dengan tingkat 
korelasi sebesar 0,382 atau 38,2%. Oleh karena korelasi ini masih dibawah 95%, 
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas yang serius 
4.4.2  Hasil Uji Autokolerasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional). Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi.(Ghozali, 2009).Menurut Muhammad Iqbal 
Hasan (2001:290) klaisfikasi nilai d yang dapat digunakan untuk melihat ada atau 
tidaknya autokorelasi dalam model regresi. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,990a ,981 ,973 ,02795 1,801 
 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 




Berdasarkan nilai DW=1,801 (1,55 – 2,45) artinya Tidak ada autokorelasi. 
4.4.3 Hasil Uji Heteroskedisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 
2009).  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi heteroskedasitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di 
Studentized. 
1)   Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 







4.4.4 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 
atau dengan melihat histogram dari residualnya: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan tampilan grafik histogram dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Berdasarkan dari histogram 
di atas, menunjukkan pola regresi normal yang memenuhi asumsi normalitas 
karena histogram yang ada menyerupai lonceng (mendekati pola distribusi 
normal). 
Sedangkan berdasarkan grafik normal plot dapat dilihat bahwa titik - titik 
menyebar di sekitar garis diagonal.Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.   
Berdasarkan grafik dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 




diagonal tersebut. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis non – parametric Kolmogorof - Smirnov (K-S) 
(Ghozali, 2009). 
Tabel 4.11 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LnY LnX1 LnX2 LnX3 LnX4 
N 15 15 15 15 15 
Normal Parametersa,b 
Mean 8,7360 9,1127 13,9713 10,3313 11,7347 
Std. 
Deviation 
,16982 ,11659 1,02257 ,80669 ,80148 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,181 ,173 ,140 ,120 ,115 
Positive ,181 ,161 ,135 ,120 ,087 
Negative -,166 -,173 -,140 -,094 -,115 
Kolmogorov-Smirnov Z ,700 ,670 ,543 ,465 ,446 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,711 ,760 ,930 ,982 ,989 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber :Hasil Dari SPSS 
Berdasarkan Uji Normalitas menggunakan analisis non–parametric 
Kolmogorof - Smirnov (K-S) (dapat dilihat pada gambar 4.4.4.3) diperoleh hasil 
bahwa variabel wisatawan domestik, wisatawan asing , jumlah kamar, produksi 
(Pendapatan yang diperoleh hotel), dan penyerapan tenaga kerja mempunyai 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel - variabel tersebut terdistribusi secara normal. 
4.5 Pengujian Hipotesis 





4.5.1  Uji - F 
Berdasarkan Uji - F diperoleh pengaruh secara bersama - sama empat 
variabel independen Jumlah wisatawan asing, Jumlah wisatawan domestik, 
Jumlah kamar hoteldan pendapatan Hotel terhadap variabel dependen 
penyerapan tenaga kerja sebagai berikut. 
Tabel 4.12 Hasil Uji F 
ANOVAa 






Regression ,396 4 ,099 126,722 ,000b 
Residual ,008 10 ,001   
Total ,404 14    
a. Dependent Variable: LnY 
b. Predictors: (Constant), LnX4, LnX3, LnX1, LnX2 
Sumber :Hasil Dari SPSS 
Berdasarkan Uji F diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar 126,722 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai F hitung > F tabel ( 
126,72> 3,59) dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen penyerapan tenaga kerja 
atau secara bersama - sama variabel independen Jumlah wisatawan domestik, 
Jumlahwisatawan asing, Jumlah kamar hoteldan pendapatan Hotel berpengaruh 
terhadap variabel dependen penyerapan tenaga kerja. 
4.5.2. Uji  t 
Sementara itu secara parsial pengaruh dari empat variabel independen 






























LnX1 ,681 ,332 ,467 2,052 ,067 ,037 26,823 
LnX2 ,119 ,041 ,715 2,924 ,015 ,032 30,890 
LnX3 ,070 ,010 ,335 6,816 ,000 ,803 1,246 
LnX4 ,087 ,029 ,409 
  
2,987 
,014 ,103 9,677 
a. Dependent Variable: LnY 
Sumber :Hasil Dari SPSS 
R2, R2, n, α = 0,05 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pada tabel 4.13 diperoleh 
koefisien regresi Jumlah Wisatawan domestik sebesar 0,119.  
Koefisien regresi jumlah kamar hotel sebesar 0,681. Koefisien tersebut 
mengindikasikan adanya hubungan positif antara variable jumlah kamar 
hotelterhadap penyerapan tenaga kerja, artinya apa bila jumlah kamar 
hotelmeningkat sebesar 1 %, maka akan meningkatkankan jumlah penyerapan 
tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan sebesar 68,1%, dengan 
asumsi wisatawan asing, wisatawan domestik dan produksi (Pendapatan yang 
diperoleh hotel) tetap. 
Koefisien regresi wisatawan asing sebesar 0,070. Koefisien tersebut 




terhadap penyerapan tenaga kerja, artinya apa bila wisatawan asing meningkat 
sebesar 1%, maka akan meningkatkan  jumlah penyerapan tenaga kerja yang 
diserap langsung di bidang perhotelan sebesar 7%, dengan asumsi wisatawan 
domestik, jumlah kamar hoteldan produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) 
tetap.  
Koefisien regresi produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) sebesar 
0,087. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif antara 
variabel produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) terhadap penyerapan 
tenaga kerja, Artinya apa bila produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) 
meningkat sebesar 1 %, maka akan meningkatkankan jumlah penyerapan 
tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan 8,7%, dengan asumsi 
wisatawan asing, wisatawan domestik dan jumlah kamar hoteltetap.  
Sedangkan nilai konstanta 0,464 berarti, jika wisatawan asing, wisatawan 
domestik, jumlah kamar hoteldan produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) di 
abaiakan (tetap) maka besarnya jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan adalah 0,464 atau jumlah penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan 46,4%. 
Berdasarkan koefisien beta regresi pada tabel 4.5.2 dapat disimpulkan 
bahwa variabel jumlah kamar hotelmemiliki pengaruh yang paling besar terhadap 
jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan 
dengan nilai koefisien beta regresi sebesar 0,681, diikuti variabel wisatawan 
domestik, produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) dan wisatawan asing, 
dengan nilai beta regresi berturut - turut sebesar 0,119, 0,087, dan 0, 070. 
Dari hasil Uji t dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang diajukan 




1. Jumlah kamar hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja  
Berdasarkan Uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 2,052 dan t 
tabelnya 1,80 dengan tingkat signifikansi 0,067. Karena t hitung lebih 
besar dari t tabel, maka secara parsial variabel jumlah kamar 
hotelberpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 
dependen penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian hipotesis ditolak. 
2. Wisatawan domestik berpengaruh Positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja  
Berdasarkan Uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 2,924 
dengan tingkat signifikansi 0,032. Karena  t hitung lebih besar  dari t tabel 
serta  tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda 
positif, maka secara parsial variabel independen wisatawan domestik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen 
penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
Dengan demikian hipotesis diterima. 
3. Wisatawan asing berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja  
Berdasarkan Uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar  6,816 
dengan tingkat signifikansi <0,001. Karena  t hitung lebih besar  dari t 
tabel serta  tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,001sebesar 0,000 dan 
nilai t hitung bertanda positif, maka secara parsial variabel independen 
jumlah kamar hotelberpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 




4. Produksi (Pendapatan yang di peroleh hotel) berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja  
Berdasarkan Uji t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 2,987 
dengan tingkat signifikansi 0,014. Karena negatif t hitung lebih besar dari t 
tabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial 
variabel independen produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variable dependen penyerapan 
tenaga kerja. Dengan demikian hipotesis diterima. 
4.5.3 Uji Koefisien Determinan(R2) 
Berdasarkan tampilan SPSS model summary diperoleh hasil bahwa nilai 
R2 sebesar 0,981 hal ini berarti 98,1% variasi penyerapan tenaga kerja dapat 
dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen wisatawan domestik, 
wisatawan asing, jumlah kamar, dan produksi (Pendapatan yang diperoleh hotel). 
Sedangkan sisanya sebesar 2% dijelaskan oleh sebab - sebab lain diluar model 
Tabel 4.14 Adjusted R2 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,990a ,981 ,973 ,02795 
 
Sumber :Hasil Dari SPSS 
 
4.6 Pembahasan 
4.6.1 Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat beberapa 
factor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja diantaranya adalah 




Kamar.Namun, pengaruh Jumlah kamar hotelhotel tidak terlalu signifikan 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Pengaruh wisatawan Domestik  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan wisatawan domestik 
selama periode penelitian mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan adalah signifikan. Disebabkan wisatawan 
domestik semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka 
semakin lama pula mereka menetap di hotel di daerah tujuan wisata tersebut. 
Pengaruh wisatawan Asing terhadap penyerapan tenaga kerja 
menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan.Semakin tinggi jumlah wisatawan 
asing maka semakin besar jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan Produksi (Pendapatan yang di peroleh hotel) selama periode1999-
2013 penelitian mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung 
di bidang perhotelan secara signifikan.(Produksi (Pendapatan yang di peroleh 
hotel) berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, diterima).Produksi 
(Pendapatan yang di peroleh hotel) tentunya berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
Tidak seperti halnya pengaruh wisatawan domestic dan wisatawan asing 
serta pengaruh pendapatan terhadap penyerapan tenaga kerja yang 
berpengaruh signifikan.Namun berbeda halnya dengan pengaruh jumlah kamar 
hotelterhadap penyerapan tenaga kerja.Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan atau penurunan jumlah kamar hotelselama periode 1999-




di bidang perhotelan, Namun tidak signifikan.Hal ini disebabkan jumlah kamar 
hoteldi Hotel hanya mempengaruhi jumlah produksi (pendapatan yang diperoleh 
hotel). 
4.6.2  Variabel Wisatawan Domestik terhadap Tenaga Kerja 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
wisatawan domestik selama periode penelitian mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan adalah 
signifikan.Disebabkan wisatawan domestik semakin lama wisatawan tinggal di 
suatu daerah tujuan wisata, maka semakin lama pula mereka menetap di hotel di 
daerah tujuan wisata tersebut. Disisi lain, wisatawan domestik lebih memilih 
tinggal di hotel selama berada ditempat wisata disebabkan fasilitas dan 
kenyamanan beberapa hotel dengan tarif yang beragam. Wisatawan domestik 
yang datang ke Sulawesi selatan, mendorong peningkatan jumlah penyerapan 
tenaga kerja, dan juga berdampak besar pada bidang restoran, travel, dan 
kerajinan tangan atau karya seni demikian pula sebaliknya. (wisatawan domestik 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di 
bidang perhotelan secara signifikan, maka hipotesis diterima). 
4.6.2 Variabel Wisatawan  Asing terhadap Tenaga Kerja 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
wisatawan asing selama periode penelitian mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan secara signifikan .Semakin 
tinggi jumlah wisatawan asing maka semakin besar jumlah penyerapan tenaga 




positif terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 
perhotelan, diterima). 
Jumlah wisatawan asing yang terus mengalami peningkatan akan 
meningkatkan kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan 
menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah tujuan 
wisata. Semakin banyak jumlah wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, 
maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata 
tersebut, paling sedikit untuk keperluan makan, minum dan penginapan selama 
tinggal di daerah tersebut. Dengan adanya kegiatan konsumtif dari wisatawan 
mancanegara, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata suatu 
daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan wisatawan, maka 
pendapatan sektor pariwisata juga akan semakin meningkat. Meningkatnya 
pendapatan pada sektor pariwisata pada akhirnya akan medorong kemampuan 
industri pariwisata khususnya perhotelan untuk meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja di daerah tersebut. 
Rata - rata wisatawan asing pada periode 1999-2013 berada pada 
kisaran yang cukup tinggi yakni rata-rata sebesar 106584 orang yang 
sebelumnya mengalami penurunun tetapi pada tahun 2002-2004, akibat krisis 
moneter pada tahun 2002 perlahan-lahan kunjungan wisatawan asing mulai 
mengalami peningkatan. Hal itu terjadi hingga tahun 2013 yang mengalami 
peningkatan secara terus menerus hingga mencapai 106584.Tingginya jumlah 
wisatawan asing mengindikasikan adanya sumber lapangan kerja baru yang 
ideal.Pulihnya perekonomian secara berangsur - angsur telah mendorong 




kerja.penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan 
mengalami peningkatan seiring dengan pulihnya perekonomian Indonesia. 
Di sisi lain pada tahun penelitian 1999-2009, di mana masa setelah  krisis 
1998 dan tahun 2008 secara institusional, Salah satu dampak krisis adalah 
terjadinya pada saat krisis jumlah pendapatan hotel mengalami penurunan 
sehingga hotel di Sulawesi selatan melakukan pengurangan karyawan (PHK) 
yang cukup tajam akibat besarnya kerugian. Sebagai akibatnya, penyerapan 
tenaga kerja  berkurang. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ida Austriana (2005) yang menyatakan bahwa semakin tingginya 
arus kunjungan wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata juga akan 
semakin meningkat. 
4.6.3 Variabel Jumlah Kamar terhadap Tenaga Kerja 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
jumlah kamar hotelselama periode penelitianmempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan, Namun tidaksignifikan.Hal ini 
disebabkan jumlah kamar hoteldi hotel hanya mempengaruhi jumlah produksi 
(pendapatan yang diperoleh hotel).Hal ini ditandai pada Lampiran 10yang 
mengindikasikan bahwa jumlah kamar hotelberpengaruh positif secara signifikan 
terhadap pendapatan hotel.(Sehingga jumlah kamar hotelberpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan, 
maka hipotesis diterima). 
Jumlah kamar hotelmencerminkan produksi hotel.Semakin banyak jumlah 




Akibat tingginya jumlah kamar hotelsetiap hotel akan lebih berhati - hati (selektif) 
dalam menyalurkan penambahan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan adanya 
potensi kerugian yang di alami oleh pihak hotel. 
Pembangunan hotel-hotel berkembang dengan pesat, apakah itu 
pendirian hotel-hotel baru atau pengadaan kamar- kamar pada hotel-hotel yang 
ada. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap untuk tujuan wisata 
namun juga untuk tujuan lain seperti manjalankan kegiatan bisnis, mengadakan 
seminar, atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan. Perhotelan memiliki 
peran sebagai penggerak pembangunan daerah, perlu dikembangkan secara 
baik dan benar sehingga dapat meningkatkan pendapatan industri, penyerapan 
tenaga kerja serta perluasan usaha.Hotel merupakan salah satu jenis usaha 
yang menyiapkan pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan. 
Penurunan jumlah kamar hotelini disebabkan oleh keadaan krisis 
ekonomi yang terjadi di Indonesia. Penurunan dari jumlah kamar hotelini pun 
sangat berdampak pada penyerapan tenaga kerja, sebab jika jumlah kamar 
hotelmengalami penurunan ini berarti pendapatan yang diperoleh hotel akan 
berkurang, untuk menutupi dari kerugian yang akan didapat oleh pihak hotel 
maka pihak hotel melakukan pengurangan karyawan.  
Setelah terjadi krisis ekonomi kamar yang di huni kembali mengalami 
peningkatan sampai pada tahun 2006.Hal tersebut terlihat dari data yang di 
peroleh, pada data table 4.2.2 menunjukan peningkatan di setiap tahunnya. 
Hasil ini mendukung teori dari (Badrudin, 2001) Oleh karena itu industri 
pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan dengan penginapan yaitu hotel, baik 




apabila para wisatawan tersebut semakin lama mengeinap. Sehingga juga akan 
meningkatkan pendapatan atau pendapatan perhotelan. 
4.7.4 Variabel Pendapatan (Pendapatan yang di peroleh hotel)terhadap 
Tenaga Kerja 
 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
Produksi (Pendapatan yang di peroleh hotel) selama periode penelitian 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 
perhotelan secara signifikan.(Produksi (Pendapatan yang di peroleh hotel) 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, diterima).Pendapatan 
yang di peroleh hotel tentunya berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
Pendapatan yang di peroleh hotel sebagai variabel pendapatan 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.Hubungan tersebut terjadi 
baik pada seluruh periode, maupun pada periode sebelum dan sesudah 
krisis.Saat krisis ekonomi menimpa menunjukkan bahwa Pendapatan Hotel di 
Sulawesi Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya.Namun pada tahun 
1999 hingga tahun 2000  pendapatan hotel di Sulawesi selatan mengalami 













5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab IV, dapat diambil simpulan sebagai berikut : 
1.  Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh 
jumlah kamar hotelterhadap jumlah penyerapan tenaga kerja di bidang 
perhotelan dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel jumlah kamar 
hotelberpengaruh positif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja yang 
diserap langsung di bidang perhotelan, tetapi tidak signifikan. Hal ini 
ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga 
hipotesis diterima. 
2.  Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh 
wisawatan domestik terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel wisatawan domestik berpengaruh positif terhadap variabel 
penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. Hal ini 
ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
hipotesis diterima. 
3. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh 
wisatawan asing terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di 




wisatawan asing berpengaruh positif terhadap variabel penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. Hal ini ditunjukkan dengan 
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. 
4. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai produksi 
(Pendapatan yang di peroleh hotel)  terhadap penyerapan tenaga kerja yang 
diserap langsung di bidang perhotelan dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel produksi (Pendapatan yang di peroleh hotel) berpengaruh 
signifikan terhadap variable penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung 
di bidang perhotelan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. 
5.2 Saran  
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini untuk 
pihak-pihak yang berkepentingan dimasa mendatang demi pencapaian manfaat 
yang optimal, dan pengembangan dari hasil penelitian berikut :  
1. Bagi penelitian selanjutnya  
Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian 
dengan periode penelitian yang lebih panjang. Dengan demikian mampu 
memberikan gambaran kondisi penyaluran penyerapan tenaga kerja yang 
diserap langsung di bidang perhotelan secara lebih luas. Diharapkan dapat 
meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh 
hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang 
dapat berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung 




2. Bagi Pihak Industri Pariwisata 
Berdasarkan hasil uji t, Pertumbuhan wisatawan asing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan.diharapkan dapat meningkat terhadap 
penyerapan tenaga kerja karena masukan yang cukup besar bagi 
pendapatan daerah yang juga merupakan tujuan utama dari suatu industri 
pariwisata. Salah satu cara agar dapat menaikkan jumlah wisatawan asing 
yakni dapat dilakukan misalnya dengan memberikan promosi dan objek 
wisata yang lebih menarik. Berdasarkan hasil uji t, wisatawan domestik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang 
diserap langsung di bidang perhotelan.Berdasarkan hasil uji t, jumlah kamar 
hotelberpengaruh positif Tetapi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
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Tabel Data Tenaga Kerja, Jumlah Kamar, Wisatawan Domestik, Wisatawan 




















1999 5679 7681 259617 8354 32655.7 
2000 5122 7888 371672 10088 70116.9 
2001 5663 7927 400223 9563 76127.7 
2002 5270 8032 487193 10997 72559.9 
2003 5121 8258 539476 12094 92985.1 
2004 5159 8390 618112 13197 102121 
2005 5262 8672 783088 16172 109585 
2006 6050 9182 918095 22249 115544 
2007 6513 9432 1478982 24531 140022 
2008 6658 9858 1502021 31215 171469 
2009 7321 10032 2715715 35712 201695 
2010 7501 10127 3768252 42371 247744 
2011 7621 10288 4051232 51749 294243 
2012 7790 10481 4871966 64601 358048 






Tabel Statistik Deskriptif Statistik Sebelum Ln 
 




15 5121.00 7919.00 6309.93 1079.51 






Wisatawan Asing 15 8954.00 106584.00 30671.80 27016.01 
Pendapatan Hotel 15 32655.69 399651.68 165637.81 111964.01 
Valid N (listwise) 15     
Sumber : Data Statistik yang diolah tahun 1990- 2013 
Tabel Statistik Deskriptif Statistik dengan Ln 
 





15 8.54 8.98 8.7360 .16982 
Juml. Kamar 15 8.95 9.27 9.1127 .11659 
Wisatawan 
Domestik 15 12.47 15.45 13.9713 1.02257 
Wisatawan Asing 15 9.22 11.58 10.3313 .80669 
Pendapatan Hotel 15 10.16 12.90 11.7347 .80148 
Valid N (listwise) 15     







Tabel Uji Multikolinearitas 
Coefficient Correlationsa 
Model Ln X4 X3 X1 X2 
1 Correlations Ln X4 1,000 -,061 -,155 -,382 
Ln X3 -,061 1,000 ,004 -,060 
Ln X1 -,155 ,004 1,000 -,832 
Ln X2 -,382 -,060 -,832 1,000 
Covariances Ln X4 ,001 -1,821 -,001 ,000 
Ln X3 -1,821 ,000 1,526 -2,534 
Ln X1 -,001 1,526 ,110 -,011 
Ln X2 ,000 -2,534 -,011 ,002 
     
a. Dependent Variable: Y : jumlah penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung di bidang perhotelan 









Klasifikasi Nilai DW untuk Autokorelasi 
Nilai Keterangan 
<1,10 
1,10 – 1,54 
1,55 – 2,45 
2,46 – 2,90 
>2,91 
Ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Tidak ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Ada autokorelasi 
Sumber:  Iqbal Hasan (2001) 
 
Tabel Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,990a ,981 ,973 ,02795 1,801 
 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 








Gambar Hasil Uji Heterokedasitas 
 
 







Gambar Grafik Distribusi Normal Variabel Pengganggu 
 
 
Sumber : Statistik Statistik yang diolah tahun 1990-2009 
Gambar Grafik Normal Plot  
 




Tabel Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LnY LnX1 LnX2 LnX3 LnX4 
N 15 15 15 15 15 
Normal Parametersa,b 
Mean 8,7360 9,1127 13,9713 10,3313 11,7347 
Std. 
Deviation 
,16982 ,11659 1,02257 ,80669 ,80148 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,181 ,173 ,140 ,120 ,115 
Positive ,181 ,161 ,135 ,120 ,087 
Negative -,166 -,173 -,140 -,094 -,115 
Kolmogorov-Smirnov Z ,700 ,670 ,543 ,465 ,446 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,711 ,760 ,930 ,982 ,989 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




Tabel Hasil Uji F 
ANOVAa 






Regression ,396 4 ,099 126,722 ,000b 
Residual ,008 10 ,001   
Total ,404 14    
a. Dependent Variable: LnY 
b. Predictors: (Constant), LnX4, LnX3, LnX1, LnX2 































LnX1 ,681 ,332 ,467 2,052 ,067 ,037 26,823 
LnX2 ,119 ,041 ,715 2,924 ,015 ,032 30,890 
LnX3 ,070 ,010 ,335 6,816 ,000 ,803 1,246 
LnX4 ,087 ,029 ,409 
  
2,987 
,014 ,103 9,677 
a. Dependent Variable: LnY 




Tabel Adjusted R2 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,990a ,981 ,973 ,02795 
 






















Y = Pendapatan 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -40.141 4.548  -8.826 .000   
X1 5.700 .499 .954 11.422 .000 1.000 1.000 
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